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ABSTRAK

Concept Art ini bertujuan untuk menceritakan kembali tentang legenda
cerita rakyat tentang Lembusura yang berhubungan dengan Gunung Kelud.
Legenda cerita rakyat ini sudah sepatutnya untuk terus diwariskan kepada
generasi penerus bangsa. Karena seiring perkembangan teknologi, pelestarian
budaya ini akan menjadi menarik jika diceritakan kembali dengan media yang
lebih baru dan modern agar tidak hilang begitu saja karena perkembangan
teknologi. Animasi adalah salah satu media yang tepat untuk mengangkat
kembali, karena animasi selain menyenangkan, juga untuk memberikan suatu
media yang baru untuk generasi sekarang.

Perancangan concept art animasi The Legend of Lembusura ini diharapkan
bisa menjadi solusi untuk memberikan kembali ruang eksistensi cerita rakyat
tentang legenda Lembusura. Sebagai media penyampaian, animasi diharap dapat
menarik minat generasi muda sekarang untuk mengetahui kembali tentang cerita
rakyat tentang legenda Lembusura ini. Agar generasi muda dapat senantiasa
melestarikan cerita rakyat ini sebagai tanggung jawab besama, karena cerita
rakyat bukan hanya dinikmati saja, namun juga harus diingat agar cerita rakyat

tidak akan hilang karena perkembangan zaman.

Kata kunci: Animasi, Lembusura, Concept Art, Gunung Kelud.
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ABSTRACT

Concept Art aims to retell the legend of the folklore about the Lembusura
associated with Gunung Kelud. The legend of this folklore is supposed to continue
to be handed down to the succeeding generations of the nation. Due to the
development of technology, this cultural preservation will be interesting if retold
with newer and modern media so as not to just disappear because of technological
developments. The animation is one of the right media to lift back, because
animations are besides fun, also to provide a new medium for the current generation.

Designing The concept of art animation The Legend of Lembusura is
expected to be a solution to give back The space of existence of folklore about
Lembusura legends. As a delivering media, the concept art animation is expected
to attract the interest of the young generation now to find out more about the
folklore of the Lembusura legends. For the young generation to be able to preserve
this folklore as a responsibility because the folklore is not only enjoyed but also
must keep in mind that the folklore will not disappear due to the development of the

Times.

Keywords: Animation, Lembusura, Concept Art, Gunung Kelud
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak sekali kebudayaan daerah dengan
karakteristik yang berbeda disetiap daerahnya. Dengan banyaknya kebudayaan
tersebut, masih banyak masyarakat yang mulai meninggalkan budaya daerah
sendiri karena pengaruh budaya yang lebih modern. Karena budaya daerah
sudah sudah dianggap kuno, walaupun masih ada beberapa kalangan
masyarakat yang masih setia untuk mempertahankan kebudayaan di daerahnya.
Kebudayaan Indonesia akan selalu menarik untuk diangkat kembali, karena
kebudayaan Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda disetiap daerahnya,
selain berbeda cerita rakyat tersebut sangatlah menarik untuk diangkat kembali.

Oleh karena itu, dibutuhkan semacam media untuk memperkenalkan
kembali cerita-cerita rakyat tersebut, media tersebut haruslah menarik,
contohnya adalah animasi. Animasi selain mempunyai fungsi menjadi media
yang menarik, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk memperkuat wawasan
budaya melalui film. Selain itu ada juga kepentingan untuk memperkuat
industri kreatif dalam bidang film animasi dan juga ada upaya untuk
merangsang para film maker animasi / animator untuk menghasilkan film-film
animasi yang bertema budaya sebagai langkah untuk menjadikan animasi untuk
industri mandiri di negeri sendiri. Contohnya seperti film animasi karya anak
bangsa, yaitu “Battle of Surabaya”, animasi tersebut sangatlah menarik, karena
selain memiliki cerita yang bagus, namun juga memiliki pesan moral dan nilai-
nilai baik didalamnya. Animasi tersebut juga sukses memperkenalkan kembali
tentang cerita sejarah, karena cerita dalam animasi tersebut dapat dengan mudah
dipahami dan menjadi lebih menarik meskipun cerita tersebut gabungan antara
cerita asli dan fiktif, karena cerita sejarah tersebut meskipun digabungkan
dengan cerita fiktif, tetapi dapat diceritakan kembali tanpa mengubah cerita
yang aslinya.

Dalam pembuatan animasi memiliki proses yang panjang, diawali
dengan konsep sampai ke finishing. Animasi terdiri dari 3 proses, dari pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Pada pra produksi terdapat sebuah

konsep, konsep sangat penting dalam menjadi acuan untuk pembuatan proses



film, oleh karena itu konsep harus terlihat menarik dan sesuai cerita yang akan
dianimasikan. Konsep tersebut nantinya akan divisualkan, dan konsep yang
divisualkan itu juga disebut dengan “concept art”. Concept art ini berisi tentang
visualisasi dari konsep-konsep cerita yang nantinya akan dianimasikan, seperti
karakter, background, dan beberapa adegan yang berhubungan dengan film
animasi yang akan dibuat. concept art sangatlah penting karena menjadi aspek
utama sebagai bagian dari industri animasi, dimana concept art dapat digunakan
sebagai karya desain yang menggambarkan strategi visual, dan materi visual
yang dapat dianalisa sebagai langkah awal prototype film animasi.

Sebuah film animasi pastinya dibutuhkan sebuah cerita, cerita yang akan
diadaptasikan haruslah menarik dan harus memiliki tujuan kenapa animasi
tersebut dibuat, cerita tersebut contohnya adalah cerita rakyat dari jawa timur
yaitu tentang legenda Lembusura, karena dalam cerita tersebut sangatlah
menarik untuk diangkat dan mempunyai nilai humanis yang dapat disampaikan
ke masyarakat yang relevan dengan keadaan/situasi saat ini, yaitu tentang
ramalan yang ada dalam cerita tentang bencana akibat ulah sifat-sifat manusia.

Cerita rakyat dibalik terbentuknya Gunung Kelud tersebut adalah cerita
tentang pembalasan dendam Lembusura, yang dimana Lembusura dikhianati
janji Raja Brawijaya, dan Putri Dyah Ayu Pusparani karena menolak
kemenangan Lembusura untuk menikahi Putri Dyah Ayu Pusparani, karena
Lembusura merupakan pemuda yang memiliki kepala Lembu. yang terdapat
dalam cerita rakyat Lembusura ini berhubungan dengan Gunung Kelud dan
Jawa Timur di keadaan sekarang, meskipun cerita tersebut sudah lama ada.
Namun masi banyak masyarakat Jawa Timur yang mengabaikan cerita tersebut,
terutama pada generasi-generasi muda. Padahal banyak pesan moral dan nilai-
nilai baik yang dapat diambil dari cerita tersebut. Cerita tersebut patut untuk
diketahui oleh semua kalangan masyarakat khususnya generasi muda, sehingga
dapat mengerti dan mengambil sisi baik dari cerita tersebut, agar cerita tersebut
dapat diturunkan dari generasi ke generasi dan tidak akan hilang. Selain cerita
yang menarik, animasi nantinya akan menggambil tema fantasi, yang dimana
tema tersebut sangat digemari oleh generasi-generasi muda, sehingga

perpaduan antara cerita rakyat dan tema fantasi sangatlah cocok untuk menarik



minat generasi muda.

Concept art nantinya akan melewati banyak proses, seperti karakter
yang akan dibuat, latar belakang yang tepat, desain karakter, desain pakaian,
desain senjata, properti, dan lain lain. Concept art ini disusun terlebih dahulu,
karena nantinya ini akan menjadi panduan untuk berjalannya animasi yang akan
dibuat. Selain sebagai panduan, Concept art nantinya akan berbentuk artbook
yang memiliki fungsi untuk bentuk promosi dari sebuah film animasi tersebut,
semakin menarik concept art yang dibuat, semakin banyak juga yang akan
tertarik kepada film animasi tersebut. Selain untuk menjadi acuan proses
animasi, concept art juga membawa hal penting untuk memperkenalkan
kembali budaya Indonesia kepada semua kalangan masyarakat khususnya

generasi muda dengan cara yang lebih menarik dan informatif.

Rumusan Masalah
Bagaimana merancang Concept Art film animasi 2D “The Legend of
Lembusura” secara menarik dan informatif sehingga dapat diterima oleh

masyarakat khususnya generasi muda ?

Tujuan Perancangan
Untuk merancang Concept Art film animasi 2D “The Legend of Lembusura”
secara menarik dari segi karakter, latar belakang, dan beberapa adegan dalam

cerita.

Batasan Masalah
Perancangan ini hanya berfokus pada pembuatan ilustrasi dua dimensi yang
meliputi karakter, latar belakang, senjata, bangunan, dan beberapa adegan yang

ada dalam cerita dengan output utama berupa buku “Concept Art”

Metode Perancangan
Metode utama dalam pengumpulan data dalam perancanganan ini berupa
data mengenai concept art dan data tentang seputar cerita rakyat terbentuknya

Gunug Kelud, yaitu meliputi data verbal misalnya buku atau artikel mengenai



rakyat Indonesia dan sejarah animasi. Untuk pengumpulan data juga
dikumpulkan dari wawancara, internet, dan penelitian yang sudah ada.

Data Visual yang digunakan berupa cerita rakyat tentang terbentuknya
Gunung Kelud, meliputi latar tempat, dan bangunan dari berbagai versi dan
media yang dianggap relevan. Semua data tersebut akan digunakan untuk
referensi dalam membuat visualisasi Concept Art yang mengangkat cerita rakyat

sehingga menarik.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah dengan
menggunakan metode analisis SW + 1H. Berikut penjabaran dari metode
tersebut :
1. What? (Apa?)
a. Apa itu concept art? Mengapa harus dibuat concept art untuk sebuah
film animasi?
b. Apa yang menjadi “selling point” dari concept art itu?
2. Why? (Mengapa?)
a. Mengapa mengambil ide cerita dari Legenda Rakyat ?
b. Mengapa mengambil kisah hidup Lembusura ke masyarakat, Apa yang
ingin disampaikan ke masyarakat tentang Lembusura ?
3. Who ? (Siapa?)
a. Siapa target pemasaran animasi tentang Lembusura?
4. Where? (Dimana?)
a. Dimana Concept Art ini akan di launching atau digunakan oleh klien
untuk disiarkan ?
5. When? (Kapan?)
a. Kapan Concept Art ini akan dibuat ?
6. How? (Bagaimana?)

a. Bagaimana merancang sebuah Concept Art?



B. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

1. Konsep

Concept Art ini berfokus untuk mengolah dan mengemas cerita

rakyat tentang legenda Lembusura yang berasal dari cerita meletusnya

Gunung Kelud dengan menggunakan media promosi baru, dan dengan

hadirnya concept art animasi “The Legend of Lembusura” ini dalam

masyarakat nantinya diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan dorongan

bagi masyarakat Indonesia khususnya daerah Jawa Timur dalam

melestarikan budaya lokalnya.

2. Visualisasi

a. Media Utama

1) Concept Art

a)

b)

Logo “The Legend of Lembusura”

Logo ini harus memvisualkan isi dari cerita Lembusura, yang
di dalam cerita tersebut terdapat amarah Lembusura serta api
yang menyelimuti yang mempresentasikan tentang ledakan yang
menyebabkan terjadinya Gunung Kelud, nantinya logo
ditelakkan ditengah font judul animasi.
Desain Cover

Desain cover mempunyai tiga sisi, yaitu cover utama yang

berada di depan, cover kedua beradang di belakang, dan cover
ketiga berada di samping kiri yang sebagai penyambung cover
depan dan cover belakang, yang nantinya pada cover utama akan
menampilkan karakter utama yaitu Lembusura yang sedang
diselimuti amarah, yang mencerminkan tentang isi buku tersebut
dan logo “The Legend Lembusura” berada tepat di pojok kii atas.
Untuk Cover kedua yaitu cover belakang, nantinya akan
menampilkan ending dari cerita Lembusura, yaitu Dewi Kilisuci
berdoa untuk rakyatnya agar selamat dari sumpah Lembusura,
yang mempunyai background gunung kelud yang meletus.

Sedangkan untuk cover ketiga hanya menyanbungkan antara



cover depan dan belakang, yang berisikan teks judul dari concept
art.
¢) Layout
Sesuai dengan konsep visual animasi, pada layout nantinya
akan diberikan seperti texture bebatuan yang abstrak, dan sebuah
background yang berada dibelakang karakter, serta sebuah
background hitam untuk memperjelas object yang lebih terlihat

dalam keadaan gelap. Serta layout juga tidak terlalu kaku, akan

dibuat bertemakan fantasy agar lebih menarik.







b. Media Pendukung

c. Poster

Berisi tentang inti cerita dari The Legend of Lembusura,
yaitu tentang Lembusura yang marah karena telah dikhianati
Dewi Kilisuci tentang cintanya, dan mengambar sampul dari
concept art. Desain poster nantinya mirip dengan cover pada
concept art, namun bentuknya portrait dan berisikan gambar
Lembusura yang di dalam Gunung Kelud yang penuh dengan

lava, serta Lembusura mengamuk dan menyebabkan langit gelap

dan petir menyambar dimana-mana.

_——
Perancangan Concept Art
Film Anirnasi 2D

The Legend of Lembu Surca
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d. Katalog

Berisikan informasi tentang The Legend of Lembusura,
dalam katalog terdapat profil pengarang, sinopsis dari cerita
Lembusura, dan terdapat visualisasi dari concept art, seperti
desain karakter Lembusura, Environment Kerajaan Majapabhit,
serta key art yang nanti diambil dari adegan pertarungan saudara
antara Lembusura dengan Jatha Sura, dan key art pelaksanaan
sayembara, yang nantinya visualisasi tersebut dapat

mempresentasikan tentang isi dari concept art.

e. Stiker
Berisikan tentang karakter-karakter dari animasi 7he legend
of Lembusura, namun juga diberikan sebuah efek kepada karakter
yang mempresentasikan sifat karakter, seperti Lembusura yang

dikelilingi lava dan percikan api.




f. Pin
Menggunakan icon logo dari The Legend of Lembusura,
yaitu icon Lembusura marah, dan memiliki background hitam,
sehingga logo gampang terlihat, karena logo yang mempunyai

warna terang.

g. Fanpage (Instagram)
Berisikan tentang informasi concept art dari The Legend of
Lembusura, yang berisikan artwork dari concept art, seperti

desain karakter, environment, dll.
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h. Kaos
Menggunakan karakter utama dari The Legend of Lembusura,
yaitu Lembusura, diambil dari sampul concept art dan dibuat agar
cocok dengan warna kaos. Kaos berisikan Lembusura dengan
warna hitam putth dan diberikan sedikit warna agar

menghilangkan kesan yang monoton.

Y
N

i. Banner
Banner berisikan karakter utama dari The Legend of
Lembusura, yang bertujuan untuk menarik pembaca hanya

dengan melihat desain dari karakter utama.
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C. KESIMPULAN

Perancangan buku concept art ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang legenda terbentuknya Gunung Kelud yang berhubungan dengan cerita
legenda Jawa Timur yaitu legenda Lembusura. Perancangan ini diharapkan agar
cerita tentang legenda Lembusura tersebut tidak pernah hilang, karena dengan
perkembangan zaman yang semakin cepat, cerita legenda tersebut harus juga
mengikuti agar tidak ketingalan, salah satu caranya dengan membuat media
baru, yaitu animasi.

Setelah melalui berbagai proses pembuatan concept art ini mulai dari proses
pencarian data, membuat storyboard, hingga proses pembuatan buku. Gunung
Kelud sendiri menyediakan berbagai sumber dan referensi tentang sejarah dan
budayanya yang sangat menarik untuk diangkat kembali. Selama ini cerita
tentang Legenda Lembusura ini hanya diceritakan secara lisan, sehingga tidak
banyak orang yang mengetahuinya. Karena sedikitnya informasi tersebut
menyebabkan cerita legenda Lembusura ini memiliki banyak versi cerita,
namun mempunyai inti cerita yang sama.

Gunung Kelud setiap meletus pasti dikaitkan dengan cerita legenda
Lembusura. Meskipun Gunung Kelud kini sudah menjadi tempat wisata yang
dilindungi oleh pemerintah, namun informasi mengenai Gunung Kelud masih
minim, bahkan masyarakat menganggap Gunung Kelud hanya tempat yang
menyeramkan, padahal wisata Gunung Kelud sangatlah indah, terutama di
bagian puncaknya. Seharusnya cerita tentang Gunung Kelud ini yaitu legenda
Lembusura, seharusnya diceritakan kembali agar masyarakat tertarik tentang
Gunung Kelud, dan dapat juga mengambil makna baik dari cerita tersebut.

Dari Permasalahan di atas, diperlukan perancangan yang sebagai media
untuk mengangkat kembali cerita tentang legenda Lembusura untuk
menginformasikan tentang legenda terbentuknya Gunung Kelud. Diharapkan
dengan pendekatan media animasi ini akan menambah minat baca dari target
audiens, sehingga cerita ini menjadi cerita yang menarik dan informati. Selain
itu juga dapat mengambil makna baik dibalik cerita tersebut, dengan media
utama berupa buku concept art, dan terdapat media pendukung yang diharapkan

akan mendukung peluncuran buku concept art ini.
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